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ABSTRAK 

Pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Jogosetran, 

Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten, masih menghadapi 

permasalahan dalam pemilahan dan pemanfaatan sampah 

anorganik yang memiliki nilai ekonomi. Sampah organik dan 

anorganik masih tercampur dan dibuang ke tempat pembuangan 

sementara, sementara pemilahan sampah dari rumah tangga 

belum sepenuhnya menjadi kebiasaan masyarakat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memilah dan 

mengelola sampah anorganik serta mendorong terbentuknya 

sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui Bank 

Sampah Anorganik Bernilai Ekonomi. Kegiatan dilaksanakan 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

melalui tahapan observasi dan koordinasi, persiapan sarana, 

pendampingan, sosialisasi, pembentukan bank sampah, serta 

penyelesaian program. Hasil kegiatan menunjukkan tersedianya 

sarana Bank Sampah Anorganik, terlaksananya sosialisasi 

pengelolaan sampah anorganik yang melibatkan perwakilan dari 

11 paguyuban muda-mudi, serta terbentuknya pengelola dari 

unsur muda-mudi desa. Kegiatan tersebut menjadi langkah awal 

dalam membangun sistem pengelolaan sampah anorganik yang 

lebih terorganisasi dan dapat dilanjutkan oleh masyarakat setelah 

kegiatan KKN selesai.

PENDAHULUAN 

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang memerlukan perhatian 

karena jumlahnya berkaitan dengan meningkatnya aktivitas dan konsumsi masyarakat. Data 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) menunjukkan bahwa pada tahun 2025 

masih terdapat sampah yang belum terkelola dalam jumlah besar, sehingga pengelolaan sampah 
dari sumber menjadi bagian penting dalam upaya mengurangi beban pengelolaan sampah secara 

keseluruhan (Kementerian Lingkungan Hidup, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan sampah tidak hanya berkaitan dengan jumlah sampah yang dihasilkan, tetapi juga 
dengan kemampuan masyarakat dan sistem pengelolaan dalam melakukan pengurangan serta 

penanganan sampah secara tepat (Kementerian Lingkungan Hidup, 2025). Pengelolaan sampah 

yang tidak dilakukan secara optimal dapat menyebabkan sampah menumpuk dan meningkatkan 

permasalahan lingkungan di sekitar permukiman masyarakat (Dhaningtyas et al., 2026). Oleh 
karena itu, diperlukan pengelolaan sampah yang dilakukan secara sistematis dan dimulai dari 

tingkat rumah tangga sebagai sumber timbulan sampah (Dhaningtyas et al., 2026). 
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Sampah rumah tangga merupakan salah satu bagian penting dalam sistem pengelolaan 

sampah karena aktivitas sehari-hari masyarakat menghasilkan berbagai jenis sampah dengan 

karakteristik yang berbeda. Peningkatan konsumsi masyarakat dapat menyebabkan meningkatnya 
jumlah sampah yang dihasilkan dari lingkungan rumah tangga sehingga diperlukan pengelolaan 

yang mampu mengurangi volume sampah sejak dari sumbernya (Dhaningtyas et al., 2026). Salah 

satu jenis sampah rumah tangga yang perlu mendapatkan perhatian adalah sampah anorganik, 

seperti plastik, botol, kardus, kertas, dan kaleng, yang sebagian masih memiliki nilai guna dan 
nilai ekonomi apabila dipilah serta dikelola dengan tepat (Santoso et al., 2021; Gunanti et al., 

2021). Sampah anorganik yang tidak dipilah sejak dari sumber akan bercampur dengan jenis 

sampah lainnya sehingga berpotensi mengurangi nilai ekonominya dan menyulitkan proses 
pengolahan lebih lanjut (Santoso et al., 2021). Sebaliknya, pemilahan sampah anorganik sejak 

dari rumah tangga dapat memudahkan proses pengumpulan, pengelompokan, penimbangan, dan 

penyaluran kepada pihak yang dapat memanfaatkannya kembali (Santoso et al., 2021). Dengan 

demikian, pemilahan sampah dari sumber merupakan salah satu langkah dalam membangun 
sistem pengelolaan sampah yang lebih terarah sekaligus membuka peluang pemanfaatan sampah 

sebagai sumber daya ekonomi (Santoso et al., 2021; Gunanti et al., 2021). 

Salah satu alternatif pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang dapat diterapkan adalah 
bank sampah. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 

Tahun 2021, bank sampah merupakan fasilitas pengelolaan sampah yang menerapkan prinsip 

reduce, reuse, recycle (3R), sekaligus menjadi sarana edukasi, perubahan perilaku masyarakat, 

dan pelaksanaan ekonomi sirkular (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia, 2021). Melalui bank sampah, masyarakat didorong untuk memilah sampah dari rumah 

tangga sebelum sampah tersebut disetorkan kepada pengelola sesuai dengan jenis dan 

karakteristiknya (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2021). 
Sampah anorganik yang telah dipilah dapat dikumpulkan, ditimbang, dicatat, dan selanjutnya 

disalurkan kepada pihak yang memiliki kemampuan untuk mengolah atau membeli sampah 

tersebut sehingga memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat (Santoso et al., 2021; Gunanti et 

al., 2021). Sistem tersebut menjadikan sampah tidak hanya dipandang sebagai sesuatu yang harus 
dibuang, tetapi juga sebagai material yang masih dapat dimanfaatkan apabila dikelola dengan baik 

(Zahra et al., 2026). Dengan demikian, bank sampah dapat menjadi salah satu sarana yang 

menghubungkan kepentingan lingkungan dengan aspek ekonomi masyarakat (Sutanto et al., 
2022). 

Keberadaan bank sampah juga memiliki potensi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat 

karena pelaksanaannya membutuhkan keterlibatan masyarakat dalam berbagai tahapan 

pengelolaan sampah. Kegiatan pemilahan, pengumpulan, penimbangan, pencatatan, hingga 
penyaluran sampah dapat menjadi bagian dari proses peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan (Santoso et al., 2021). Pembentukan kader 

peduli sampah juga dapat menjadi bagian dari upaya membangun keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan bank sampah (Luthfi et al., 2023). Hasil penelitian Sutanto et al. (2022) menunjukkan 
adanya hubungan antara pengelolaan dan kontribusi bank sampah dengan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Penelitian pengabdian yang dilakukan oleh Zahra et al. (2026) juga menunjukkan 

bahwa program bank sampah dapat diarahkan sebagai bagian dari pengelolaan sampah dan 
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sampah. Selain itu, edukasi mengenai 

pengelolaan sampah rumah tangga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat setelah 

diberikan penyuluhan dan praktik pengelolaan sampah (Dhaningtyas et al., 2026). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa edukasi dan pendampingan dapat menjadi bagian penting dalam 
membangun pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Desa Jogosetran, ditemukan bahwa pengelolaan sampah rumah tangga masih 
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menghadapi beberapa permasalahan. Masyarakat masih cenderung mencampurkan sampah 

organik dan anorganik sehingga proses pemanfaatan sampah yang memiliki nilai ekonomi belum 

dapat dilakukan secara optimal. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pemilahan sampah dari 
rumah tangga belum sepenuhnya menjadi kebiasaan masyarakat, sedangkan sampah anorganik 

seperti botol plastik, kardus, kaleng, dan kemasan rumah tangga lainnya masih belum 

dimanfaatkan melalui suatu sistem pengelolaan yang terorganisasi. Kondisi tersebut 

menyebabkan potensi pemanfaatan sampah anorganik belum dapat dilakukan secara optimal oleh 
masyarakat Desa Jogosetran. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara, belum tersedia sistem bank 

sampah yang terorganisasi sebagai wadah masyarakat untuk melakukan pemilahan, 

pengumpulan, penimbangan, pencatatan, dan pemanfaatan sampah anorganik secara 
berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan sampah di Desa 

Jogosetran tidak hanya berkaitan dengan keberadaan sampah, tetapi juga dengan keterbatasan 

pengetahuan, kebiasaan pemilahan, serta belum tersedianya sistem pengelolaan sampah yang 

dapat melibatkan masyarakat secara terstruktur. Temuan tersebut sejalan dengan Santoso et al. 
(2021) yang menunjukkan bahwa keterbatasan keterampilan masyarakat dalam mengelola 

sampah dapat memengaruhi pemanfaatan sampah anorganik. Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi yang tidak hanya memberikan informasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan, tetapi juga menyediakan mekanisme pengelolaan yang dapat diterapkan secara 

langsung oleh masyarakat Desa Jogosetran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah pembentukan Bank Sampah Anorganik Bernilai Ekonomi di Desa 
Jogosetran. Program tersebut dilaksanakan melalui edukasi dan sosialisasi mengenai jenis 

sampah, pentingnya pemilahan dari sumber, prinsip 3R, serta potensi pemanfaatan sampah 

anorganik (Dhaningtyas et al., 2026). Selanjutnya, masyarakat dilibatkan dalam kegiatan 
pemilahan dan pengumpulan sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomi sehingga sampah 

yang sebelumnya tercampur dapat dipisahkan dan dikelola secara lebih terarah (Santoso et al., 

2021). Pembentukan bank sampah juga diarahkan untuk menyediakan sistem pengelolaan yang 

meliputi pengumpulan, penimbangan, pencatatan, dan penyaluran sampah anorganik kepada 
pihak yang dapat memanfaatkannya (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia, 2021). Pelibatan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan diharapkan dapat 

mendukung keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah serta mendorong terbentuknya 
kebiasaan pemilahan dari rumah tangga (Zahra et al., 2026; Luthfi et al., 2023). Melalui 

mekanisme tersebut, sampah anorganik dapat dikelola sebagai material yang masih memiliki nilai 

guna dan ekonomi (Sutanto et al., 2022; Gunanti et al., 2021). 

Pembentukan Bank Sampah Anorganik Bernilai Ekonomi di Desa Jogosetran diarahkan 
sebagai langkah awal terbentuknya sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang dapat 

dilanjutkan setelah kegiatan KKN selesai. Keberlanjutan program dapat didukung melalui 

pembentukan pengelola, penentuan jadwal pengumpulan, pencatatan hasil penimbangan, serta 

kerja sama dengan pihak yang dapat menampung sampah anorganik yang telah dipilah (Santoso 
et al., 2021). Pendampingan dalam kegiatan bank sampah juga dapat mendukung peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam menjalankan program (Suyasa & Rusminingsih, 2024). Dengan 

adanya sistem tersebut, masyarakat dapat memperoleh pengalaman dalam mengelola sampah 
sekaligus memahami pemanfaatan sampah yang dikumpulkan (Zahra et al., 2026). Dengan 

demikian, bank sampah dapat menjadi sarana yang menghubungkan pengelolaan lingkungan 

dengan partisipasi masyarakat dan pemanfaatan sampah yang memiliki nilai ekonomi (Sutanto et 

al., 2022). 
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Jogosetran dalam memilah dan 

mengelola sampah anorganik sejak dari sumbernya. Kegiatan ini juga bertujuan untuk 
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meningkatkan pemanfaatan sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomi serta mendorong 

terbentuknya sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui Bank Sampah Anorganik 

Bernilai Ekonomi. Melalui program tersebut, masyarakat diharapkan mampu melakukan 
pemilahan, pengumpulan, dan pengelolaan sampah secara lebih terorganisasi. Pada akhirnya, 

pembentukan bank sampah diharapkan dapat mendukung lingkungan Desa Jogosetran yang lebih 

bersih sekaligus meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah secara 

berkelanjutan (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2021). 
 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini 
dilaksanakan melalui program Bank Sampah di Desa Jogosetran, Kecamatan Kalikotes, 

Kabupaten Klaten. Program Bank Sampah dipilih sebagai salah satu program kerja utama karena 

pengelolaan sampah menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam menjaga kebersihan 

lingkungan dan mendorong masyarakat untuk melakukan pemilahan sampah. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa KKN Kelompok 140 bersama masyarakat Desa 

Jogosetran. Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap mulai dari persiapan, koordinasi, 

pembuatan sarana, finalisasi, sosialisasi, hingga penyelesaian program. 
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses kegiatan. PAR merupakan 

metodologi penelitian kolaboratif yang melibatkan masyarakat dalam identifikasi isu, 

pengembangan solusi, dan implementasi tindakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 
(Ishaq et al., 2025). Pendekatan ini juga menekankan partisipasi, aksi, serta kerja sama antara 

pelaksana dan masyarakat melalui proses berbagi dan belajar bersama (Siswadi & Syaifuddin, 

2024). 
Tahap pertama adalah observasi dan koordinasi. Mahasiswa melakukan pengamatan 

terhadap kondisi lingkungan dan berdiskusi dengan masyarakat untuk mengetahui kebutuhan 

yang berkaitan dengan pengelolaan sampah. Program Bank Sampah kemudian dimasukkan dalam 

penyusunan program kerja utama pada 25 Juni 2026. Pada tahap ini, mahasiswa melakukan 
diskusi untuk menentukan bentuk kegiatan, kebutuhan sarana dan prasarana, serta pembagian 

tugas dalam pelaksanaan program. 

Tahap kedua adalah pembuatan dan persiapan Bank Sampah. Pelaksanaan awal program 
dilakukan pada 12 Juli 2026 dengan kegiatan pembuatan Bank Sampah. Kegiatan tersebut 

meliputi persiapan sarana dan prasarana, penataan kebutuhan administrasi, serta koordinasi yang 

diperlukan untuk mendukung pelaksanaan program. Pada tahap ini, mahasiswa juga mulai 

membangun kerja sama dengan masyarakat agar program yang dibuat dapat disesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan Desa Jogosetran. 

Tahap ketiga adalah koordinasi dan pendampingan bersama masyarakat. Mahasiswa 

melakukan koordinasi dengan kelompok masyarakat, termasuk Kelompok Wanita Tani (KWT), 

berkaitan dengan pelaksanaan dan pengelolaan Bank Sampah. Pada 16 Juli 2026, mahasiswa 
melakukan koordinasi dan pendampingan bersama KWT terkait program Bank Sampah sebagai 

bagian dari upaya pelibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan. 

Tahap keempat adalah finalisasi program Bank Sampah. Finalisasi dilakukan secara 
bertahap pada tanggal 24–26 Juli 2026. Kegiatan meliputi penyempurnaan administrasi, 

pengecekan sarana dan prasarana, penataan perlengkapan, pengecatan sarana pendukung, 

pembuatan cap tangan, koordinasi teknis, serta pembagian tugas kepada anggota. Tahap ini 

dilakukan untuk memastikan kebutuhan Bank Sampah telah siap sebelum diperkenalkan dan 
disosialisasikan kepada masyarakat. 

Tahap kelima adalah sosialisasi Bank Sampah kepada masyarakat yang dilaksanakan pada 

27 Juli 2026 di Aula Kantor Desa Jogosetran. Sebelum sosialisasi dimulai, mahasiswa melakukan 
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persiapan akhir berupa penataan sarana dan prasarana, pengecekan perlengkapan, serta gladi 

bersih. Sosialisasi membahas pentingnya pengelolaan sampah, pemilahan sampah dari rumah 

tangga, serta manfaat Bank Sampah bagi kebersihan lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. 
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan sebagai bagian dari pengenalan mekanisme pengelolaan 

sampah melalui Bank Sampah kepada masyarakat. 

Tahap terakhir adalah penyelesaian dan penyerahan keberlanjutan program. Pada 28 Juli 

2026, mahasiswa melakukan penyelesaian program Bank Sampah yang meliputi penyempurnaan 
administrasi, penataan sarana dan prasarana, serta memastikan kebutuhan program telah siap 

untuk dimanfaatkan dan dikelola oleh masyarakat. Tahap ini menjadi bagian akhir dari rangkaian 

kegiatan KKN sekaligus menjadi dasar bagi pelaksanaan program setelah kegiatan KKN selesai. 
Prinsip keberlanjutan tersebut sejalan dengan pendekatan PAR yang menekankan proses 

partisipatif dan keberlanjutan dalam pelaksanaan kegiatan (Siswadi & Syaifuddin, 2024). 

Dengan demikian, metode pelaksanaan Program Bank Sampah menggunakan pendekatan 

partisipatif melalui kerja sama dan koordinasi antara mahasiswa dan masyarakat sejak tahap 
perencanaan sampai penyelesaian program. Tahapan kegiatan meliputi observasi dan 

perencanaan, pembuatan sarana, koordinasi dengan masyarakat, finalisasi, sosialisasi, serta 

penyelesaian program. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal dan Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi di Desa Jogosetran, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten, 
pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya sampah anorganik, masih belum optimal. Sampah 

yang dihasilkan masyarakat umumnya belum dipilah berdasarkan jenisnya, sehingga sampah 

organik dan anorganik masih dicampur dan kemudian langsung dibuang ke Tempat Pembuangan 
Sementara (TPS). Selain itu, pengolahan dan pemanfaatan sampah anorganik yang memiliki nilai 

ekonomi, seperti botol plastik, kaleng, dan kardus, juga belum dilakukan secara optimal. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Desa Jogosetran masih berorientasi pada 

pembuangan dan belum mengarah pada pemilahan serta pemanfaatan sampah sebagai sumber 
daya yang memiliki nilai ekonomi. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih belum memahami cara 

melakukan pemilahan sampah dengan baik, termasuk dalam membedakan jenis sampah yang 
dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi. Masyarakat juga belum memiliki pemahaman 

yang memadai mengenai mekanisme pengumpulan dan pemanfaatan sampah anorganik bernilai 

ekonomi. Kondisi tersebut menjadi dasar perlunya pemberdayaan melalui edukasi mengenai 

pemilahan dan pengelolaan sampah anorganik. 
Permasalahan pemilahan pada tingkat rumah tangga menjadi hal yang penting karena 

pemilahan merupakan tahap awal dalam proses pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat juga menempatkan kegiatan pengumpulan, pemilahan, dan pemanfaatan 

sebagai bagian penting dalam pengelolaan dari sumbernya. Asteria dan Heruman (2016), 
misalnya, menjelaskan bahwa bank sampah dapat menjadi salah satu strategi pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat melalui kegiatan pemilahan dan pengumpulan sampah serta keterlibatan 

masyarakat.  
Berdasarkan kondisi tersebut, solusi yang dirancang adalah pemberian edukasi mengenai 

pemilahan sampah dan pembentukan bank sampah sebagai wadah pengumpulan serta 

pengelolaan sampah anorganik secara lebih terorganisasi. 

Perencanaan dan Persiapan Pembentukan Bank Sampah 

Perencanaan program dilakukan dengan menghubungkan permasalahan, kebutuhan, dan 

solusi yang telah diidentifikasi. Rendahnya pemilahan sampah menjadi dasar dilaksanakannya 

sosialisasi mengenai jenis dan pemilahan sampah, sedangkan kurangnya pemahaman mengenai 
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pemanfaatan sampah anorganik menjadi dasar pemberian edukasi mengenai sampah yang 

memiliki nilai ekonomi. 

Tahap persiapan kemudian diarahkan pada pembentukan bank sampah melalui penyediaan 
sarana pengelolaan sampah anorganik dan pelibatan kelompok muda-mudi sebagai pihak yang 

akan membantu mengelola kegiatan. Penyediaan sarana menjadi bagian penting karena 

pelaksanaan pengelolaan sampah membutuhkan fasilitas yang mendukung kegiatan pemilahan 

dan pengumpulan. 
Bank sampah pada dasarnya merupakan bentuk pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

yang menghubungkan kegiatan pemilahan dan pengumpulan sampah dengan mekanisme 

pengelolaan yang dapat memberikan nilai ekonomi. Asteria dan Heruman (2016) menjelaskan 
bahwa kegiatan bank sampah dilakukan melalui pengumpulan sampah kering yang telah dipilah 

dan dikelola dengan melibatkan partisipasi masyarakat.  

Dengan demikian, persiapan sarana dan pengelola di Desa Jogosetran menjadi bagian dari 

upaya membangun kondisi awal agar mekanisme pengelolaan sampah anorganik dapat dijalankan 
setelah kegiatan sosialisasi. 

Sosialisasi Pengelolaan Sampah Anorganik 

Kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah anorganik dilaksanakan pada 27 Juli 2026 pukul 
19.00–21.00 bertempat di Aula Kantor Desa Jogosetran. Kegiatan diikuti oleh perwakilan dari 11 

paguyuban muda-mudi yang berada di Desa Jogosetran, dengan masing-masing paguyuban 

mengirimkan dua orang delegasi. 

Pelaksanaan kegiatan bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya 
pemilahan sampah sejak dari sumbernya serta mengenalkan potensi pemanfaatan sampah 

anorganik yang memiliki nilai ekonomi sebagai bagian dari upaya pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat. 

 
Gambar 1. Seminar Sosialisasi Pengelolaan Sampah Anorganik 

Materi disampaikan oleh praktisi sekaligus aktivis lingkungan yang memiliki pengalaman 
dalam mengampanyekan berbagai isu lingkungan, termasuk pengelolaan sampah. Penyampaian 

materi dilakukan menggunakan metode seminar yang dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Materi 

mencakup pengenalan permasalahan sampah, pentingnya pemilahan berdasarkan jenis, serta 

potensi pemanfaatan sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomi. Sesi diskusi berlangsung 
secara interaktif, ditandai dengan peserta yang mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan 

permasalahan pengelolaan sampah yang dihadapi di lingkungan masing-masing. 

Kegiatan sosialisasi menjadi tahap awal dalam membangun pemahaman peserta sebagai 
dasar untuk keterlibatan dalam kegiatan pengelolaan sampah melalui program bank sampah. 

Pendekatan edukasi dan pelibatan masyarakat juga sesuai dengan pengelolaan bank sampah yang 

menempatkan sosialisasi dan partisipasi masyarakat sebagai bagian dari proses pengelolaan. 

Asteria dan Heruman (2016) menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 
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bank sampah dapat dilakukan melalui penyuluhan, edukasi, pelatihan, interaksi, dan dialog 

dengan masyarakat. 

Pembentukan dan Penyediaan Bank Sampah Anorganik 

Pembentukan bank sampah dilakukan melalui penyediaan sarana pengelolaan sampah 

anorganik dan pelibatan muda-mudi sebagai pihak yang mengelola kegiatan. Penyediaan sarana 

dan pembentukan pengelola merupakan bagian dari persiapan agar kegiatan pengelolaan sampah 

dapat dilakukan secara lebih terorganisasi. 

 
Gambar 2. Bank Sampah Anorganik 

Pelibatan muda-mudi sebagai pengelola dapat menjadi bagian penting dalam keberlanjutan 

program karena terdapat pihak lokal yang dapat melanjutkan mekanisme pengelolaan setelah 
kegiatan KKN berakhir. Pengalaman pengelolaan Bank Sampah Alam Lestari menunjukkan 

bahwa pelibatan masyarakat dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan, serta pengelola 

melakukan koordinasi dengan pihak terkait untuk mendukung pelaksanaan pengelolaan sampah 

(Andani & Sukesi, 2022). 
Selain itu, penelitian mengenai partisipasi rumah tangga dalam program bank sampah 

menunjukkan bahwa informasi mengenai bank sampah dan karakteristik sampah menjadi 

beberapa faktor yang berkaitan dengan partisipasi rumah tangga (Wahfiuddin & Riyanto, 2024). 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan sistem dan informasi mengenai bank sampah 

menjadi bagian yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan berbasis masyarakat. 

Dalam konteks Desa Jogosetran, penyediaan sarana dan pembentukan pengelola 

merupakan langkah awal untuk menyediakan wadah pengelolaan sampah anorganik yang 
sebelumnya belum terorganisasi. 

Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan pengelolaan tidak hanya ditentukan oleh muda-mudi sebagai pengelola, 
tetapi membutuhkan keterlibatan perangkat desa, keluarga, dan masyarakat. Muda-mudi memiliki 
peran dalam menjalankan mekanisme pengelolaan, masyarakat berperan dalam mendukung 
pelaksanaan melalui pemilahan dan pengumpulan sampah, sedangkan dukungan perangkat desa 
diperlukan untuk mendukung pengelolaan yang dilakukan oleh muda-mudi. 

Kegiatan bank sampah berbasis masyarakat membutuhkan keterlibatan berbagai pihak. 
Pengalaman Bank Sampah Alam Lestari menunjukkan bahwa pengelolaan melibatkan 
masyarakat melalui kegiatan pemilahan dan penyetoran sampah, sementara koordinasi dengan 
pihak pemerintah diperlukan untuk menghadapi kendala dalam pelaksanaan program (Andani & 
Sukesi, 2022). 

Oleh karena itu, keberlanjutan program di Desa Jogosetran selanjutnya bergantung pada 
konsistensi pengelola, keterlibatan masyarakat dalam memilah dan mengumpulkan sampah, serta 
dukungan perangkat desa dalam menjaga koordinasi dan mengembangkan mekanisme 
pengelolaan. Pada tahap ini, keberlanjutan tersebut masih merupakan arah tindak lanjut program, 
bukan hasil yang sudah dapat dibuktikan selama kegiatan KKN. 
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Program bank sampah di Desa Jogosetran dengan demikian dapat dipahami sebagai bentuk 

pemberdayaan masyarakat yang tidak berhenti pada kegiatan sosialisasi, tetapi juga diarahkan 

pada pembentukan sistem pengelolaan sampah yang melibatkan sarana, pengelola, dan partisipasi 
masyarakat. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pembentukan Bank Sampah Anorganik 

Bernilai Ekonomi di Desa Jogosetran dilakukan sebagai upaya untuk merespons kondisi 

pengelolaan sampah yang masih menghadapi kendala dalam pemilahan dan pemanfaatan sampah 
anorganik. Masyarakat masih belum terbiasa memilah sampah dari rumah dan masih memiliki 

keterbatasan dalam memahami cara mengelola sampah anorganik. Kegiatan ini dilakukan dengan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR), melalui tahapan pengamatan, perencanaan, 

persiapan sarana, pendampingan, sosialisasi, hingga penyelesaian program. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Bank Sampah Anorganik telah terbentuk dan 

dilengkapi dengan sarana serta pengelola dari kelompok muda-mudi desa. Kegiatan sosialisasi 

yang diikuti oleh perwakilan dari 11 paguyuban muda-mudi menjadi langkah awal dalam 
memberikan pemahaman mengenai pentingnya pemilahan sampah dan pemanfaatan sampah 

anorganik yang memiliki nilai ekonomi. Keterlibatan muda-mudi sebagai pengelola juga menjadi 

bagian dari persiapan keberlanjutan program setelah kegiatan KKN selesai. 

Penerapan pendekatan PAR dalam kegiatan ini memberikan ruang bagi masyarakat dan 
kelompok muda-mudi untuk terlibat dalam proses perencanaan hingga pembentukan pengelola 

Bank Sampah. Pelibatan tersebut menjadi dasar dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan 

sampah di Desa Jogosetran, meskipun keberlanjutan pelaksanaan program masih memerlukan 
keterlibatan masyarakat dan dukungan perangkat desa. 

Secara keseluruhan, program Bank Sampah Anorganik Bernilai Ekonomi menjadi langkah 

awal dalam membangun pengelolaan sampah anorganik yang lebih terorganisasi di Desa 

Jogosetran. Keberlanjutan program membutuhkan kerja sama antara pengelola, masyarakat, dan 
perangkat desa. Masyarakat diharapkan dapat mulai memilah dan mengumpulkan sampah dari 

rumah, sedangkan pengelola dan perangkat desa perlu menjaga agar kegiatan Bank Sampah dapat 

berjalan secara rutin. Untuk mendukung keberlanjutan tersebut, pengelola dapat menetapkan 
jadwal pengumpulan, melakukan pencatatan hasil pengelolaan sampah, serta melakukan evaluasi 

secara berkala. 
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